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Abstrak  

 

Ketatnya persaingan produk yang sejenis dalam pangsa pasar, 

mengharuskan pelaku usaha mengelola ciri khas produknya melalui 

pengemasan kemasan produk merupakan salah satu komponen 

penting bagi pelaku UMK. Kemasan merupakan aspek penting yang 

sering diabaikan oleh pelaku usaha, umumnya focus mereka hanya 

pada keunggulan produk agar dapat bersaing. Dinas Perdagangan 

Koperasi dan UMK Kabupaten Kampar melalui Kerjasama Program 

Studi Keuangan dan Perbankan Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta 

Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Riau memberikan pelatihan perhatian khusus dari 

tentang pengelolaan kemasan dan pengelolaan keuangan. Metode 

dalam pelatihan ini dilaksanakan melalui ceramah, diskusi dan tanya 

jawab antara peserta dan pemateri. Peserta pelatihan ini dihadiri 

kurang lebih 50 Pelaku UMK Kabupaten Kampar dengan berbagai 

macam produk dan dilaksanakan pada bulan November di Hotel 

Khas Pekanbaru. pelatihan ini bertujuan meningkatkan kemampuan 

pelaku UMK Kabupaten Kampar dalam meningkatkan pengelolaan 

kemasan dan keuangan sehingga meningkatkan keuntungan.  

 

Kata kunci: Kemasan, Pengelolaan Keuangan, Dinas Perdagangan 

Koperasi, UMK 
 

PENDAHULUAN  

Ketatnya persaingan produk sejenis di pangsa pasar, menjadi perhatian khusus 

bagi pelaku umk untuk dapat bertahan. Dengan keterbatasan modal dan keahlian 

pemasaran yang dimiliki pelaku umk untuk menarik konsumen dipasar persaingan 

diperlukan pelatihan untuk keberhasilan usaha. Saat ini konsumen secara kritis dapat 

memperoleh informasi produk melalui media social, website, dan e-commerce guna 

membandingkan produk dari segi kualitas, harga dan kemasan.  Kemasan 

(packaging) saat ini tidak bisa diabaikan karena kemasan merupakan image dari 

suatu produk untuk menarik perhatian konsumen sehingga pesan yang ingin 

disampaikan oleh produk tersampaikan dengan baik. Hanya sedikit para pelaku 

umk yang menaruh perhatian akan kemasan produknya, sehingga kurangnya 

perhatian kemasan untuk produk UMK Kabupaten Kampar.  

Kemasan produk memiliki fungsi bukan hanya sebagai pelindung untuk produk 

yang dihasilkan. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kemasan merupakan 

“cara mengemas yang baik serta proses produksinya.” Amstrong et al juga 

mendefinisikan kemasaran sebagai “kegiatan merancang dan memproduksi wadah 

kemas atau pembungkus untuk suatu produk.” Menurut Klimchuk dan Krasovec 

(2007) sejarah desain kemasan berkaitan erat dengan setiap aspek perubahan 

budaya manusia. Perkembangan teknologi, material, produksi, dan kondisi 

masyarakat sebagai konsumen yang terus berubah mengakibatkan perlunya 

sebuah kemasan yang tujuan dasarnya bukan hanya sekedar melindungi, namun 
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juga sebagai tempat menyimpan produk agar tahan lama, mempermudah proses 

distribusi dan mengirimkan barang, mengidentifikasi dan membedakan produk kita 

dengan produk kompetitor lainnya di pasar, serta menjadi sarana untuk 

mengkomunikasikan isi produk secara visual. 

Maka dari itu, fungsi lain dari kemasan juga sebagai sarana promosi produk 

karena memudahkan pelanggan mengingat produk kita serta menambah nilai jual 

dari produk sehingga membantu proses promosi produk. Kemasan yang baik 

adalah kemasan yang mampu menarik pehatian konsumen sehingga konsumen 

dapat ingin mengetahui lebih lanjut tentang produk kita dan menambah nilai bagi 

konsumen. Lebih lanjut, pengelolaan desain kemasan dan pemanfaatan teknologi 

dapat menjadi solusi atas permasalahan yang terjadi. Kemasan yang baik dan unik 

dapat memperluas target marketing UMK serta memenuhi standar kualitas sehingga 

dapat dipasarkan ke marketplace yang lebih besar dan berdampak positif dengan 

meningkatnya omzet. 

Dari 50 peserta pelaku UMK Kabupaten Kampar yang hadir pada pelatihan 

pengelolaan kemasan sebagian besar telah memiliki kemasan produk dengan ciri 

khas masing-masing namum hanya saja masih perlu pengembangan dan 

pengelolaan agar dapat mengikuti trend selera konsumen agar kemasan memiliki 

nilai jual yang tinggi dan dapat menjual produknya sendiri. 

Berdasarkan pembekalan pelatihan yang diadakan sebelumnya pada awal 

tahun 2022 mengenai pembekalan usaha UMK Kabupaten Kampar maka pelatihan 

ini bertujuan untuk memberikan pelatihan pengelolaan kemasan agar produk yang 

dihasilkan diminati konsumen, usaha berkembang dan memberikan kontribusi 

pendapatan bagi Kabupaten Kampar. Adapun tujuan khusus dari kegiatan ini yakni 

sosialisasi dan pelatihan tentang bagaimana mendesain kemasan produk bagi para 

pelaku UMK Kabupaten Kampar melalui sinergi antara Dinas Perdagangan Koperasi 

dan UMK Kabupaten Kampar dengan Program Studi Keuangaan & Perbankan serta 

Program Studi Teknik Industri Universitas Muhammadiyah Riau mengedukasi para 

UMK khususnya bagaimana membuat desain kemasan yang menarik. Kemudian 

bagi Pelaku UMK Kabupaten Kampar yang telah paham fungsi dari kemasan 

memegang peranan dalam memasarkan produk perlu diberikan pelatihan untuk 

mengelola kemasan produk agar dapat berkembang. 

METODE  

Pelaksanaan pengabdian ini merupakan tahap lanjutan dari pelatihan 

pembekalan kemasan sebelumnya. Tahapan ini selanjutnya melaksanakan metode 

pengelolaan kemasan bagi usaha mikro kecil dengan tahapan berikut ini: 

1. Planning 

Pada tahap ini, Tim pelaksana yakni Dinas Perdagangan Koperasi dan UMK 

Kabupaten Kampar melalui Kerjasama Program Studi Keuangan dan Perbankan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Riau mensurvei UMK yang telah memiliki kemasan 

produk sebagai wajah usahanya, dimana dari 50 peserta usaha telah memiliki 

produk kemasannya dan usaha telah berjalan lebih dari 6 bulan.  

2. Pelaksanaan  

Tim pelaksana sebelumnya melakukan wawancara singkat melalui form test 

untuk mengetahui tingkat konsistensi dan pemahaman pelaku uasaha terhadap 

pengelolaan kemasan dan pengelolaan keuangan usaha. Kegiatan selanjutnya 

di isi dengan pelatihan pentingnya pengelolaan kemasan bagi pelaku usaha 

umk dan setelah mendapatkan pangsa pasar pelaku usaha dapat mengelola 
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pembukuan keuangan usaha sehingga pos-pos kewajiban dan hak pemilik 

usaha dapat terkelola dengan baik. 

Setelah diberikan ceramah akan pelatihan tentang pegelolaan kemasan dan 

keuangan, selanjutnya tim pelaksana memberikan praktik contoh desain 

kemasan yang dapat di desain sendiri menyesuaikan ciri khas produk melalui 

aplikasi canva yang dapat diakses secara gratis oleh peserta, dan untuk 

pengelolaan keuangan tim pelaksana mengambil contoh salah satu 

pembukuan UMK Kabupaten Kampar untuk dirancang Kembali pembukuannya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Ceramah pengelolaan kemasan 

3. Evaluasi 

Tim pelaksana dan pelaku UMK memberikan pelatihan untuk mendesain 

Kembali kemasan produknya sesuai pelatihan yang telah diberikan, dan 

memberikan project penyusunan pengelolaan keuangan usaha kemudian tim 

pelaksana menyiapkan kuesioner evaluasi akan kegiatan sebelum dan sesudah 

diberikannya pelatihan pengelolaan kemasan dan keuangan ini. 

4. Pendampingan berkelanjuta 

Setelah semua kegiatan pengabdian ini berlangsung, tim pelaksana Dinas 

Perdagangan Koperasi dan UMK Kabupaten Kampar melalui Kerjasama 

Program Studi Keuangan dan Perbankan Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta 

Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Riau 

memberikan rangkaian kegiatan lanjutan melalui diskusi Whatsapp Grup dan 

kunjungan 6 bulan sekali selama 1 tahun (Tahun 2023) untuk mewujudkan usaha 

UMK agar sesuai harapan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang difasilitasi oleh Dinas 

Perdagangan Koperasi dan UMK Kabupaten Kampar melalui Kerjasama Program 

Studi Keuangan dan Perbankan Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta Program Studi 

Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Riau telah melakukan 

survei umk Kabupaten Kampar yang telah memiliki usaha dan bersedia mengikuti 

pelatihan dengan mendaftarkan diri pada halaman aplikasi bukti keikutsertaan. 

Kemudian tujuan kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

wawasan akan pentingnya pengelolaan kemasan produk usaha dan pengelolaan 

laporan keuangan usaha kepada pelaku usaha UMK yang berada di Kabupaten 

Kampar yang dilaksanakan pada bulan November 2022 di Hotel Khas Pekanbaru 
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selama 2 hari yakni 25 dan 26 November 2022. Kegiatan ini berjalan dengan lancar 

dan peserta bersemangat terhadap materi yang diberikan. Terbukti dari awal 

hingga akhir acara semua peserta hadir sesuai jumlah yang terdaftar dan mengikuti 

dengan khidmat kegiatan ini. 

 Materi kegiatan untuk hari pertama pelatihan tentang pengelolaan kemasan 

produk dan Teknik pemasaran produk agar dapat bersaing, serta memberikan 

evaluasi terhadap standar kemasan akan kesesuain dengan produk dan desain 

kemasan yang sesuai serta memberikan praktek desain kemasan pada aplikasi tidak 

berbayar yang dapat diakses secara gratis oleh peserta. Kemudian pada hari 

kedua pelatihan dilanjutkan dengan materi kegiatan pengelolaan laporan 

keuangan usaha yang baik agar memudahkan pelaku UMK untuk mengontrol biaya 

produksi serta keuntungan usahanya. Kemudian diakhir kegiatan diberikan waktu 

untuk berdiskusi dan evaluasi hasil sebelum dan sesudah  mendaptkan pelatihan 

pengelolaan kemasan dan laporan keuangan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diskusi Peserta Kegiatan 

Tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan ini dengan memaparkan teori dalam 

bentuk seminar, ditindaklanuti dalam bentuk implementasi nyata berupa pelatihan 

mendesain pengemasan serta Menyusun Kembali laporan keuangan usaha. Pelaku 

UMK Kabupaten Kampar diminta untuk meredesign Kembali kemasannya melalui 

aplikasi dengan meberikan arahan agar desain kemasan dapat sesuai dengan 

produk yang dihasilkan. Kemudian pada kegiatan pengelolaan keuangan, pelaku 

usaha yang masih menerapkan pengelolaan secara manual di praktekkan 

langsung cara Menyusun laporan keuangan menggunakan perangkat computer 

yakni ms. Excel. 

Pelaksanaan kegiatan ini juga dibantu oleh 2 orang mahasiswa agar kegiatan 

ini dapat terjangkau keseluruh peserta. Kegiatan diskusi juga bersamaan dengan 

pemateri yang terlibat serta diselingi dengan diskusi ringan mengenai permasalahan 

yang berkaitan dengan produk usaha. Untuk kegiatan pengelolaan kemasan 

melalui aplikasi, pemateri memaparkan dengan pemanfaatan aplikasi Canva dan 

pelatihan pengelolaan keuangan juga menggunakan aplikasi ms. Excel yang dapat 

diakses oleh peserta. Kegiatan ini lah yang didampingi oleh mahasiswa dan tim dari 

Universitas Muhammadiyah Riau dengan melibatkan Program Studi Keuangan dan 

Perbankan Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta Program Studi Teknik Industri Fakultas 

Teknik. Kegiatan ini di fasilitasi oleh Dinas Perdagangan Koperasi dan UMK 

Kabupaten Kampar di Hotel Khas Pekanbaru. 
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Gambar 3. Contoh Design Kemasan oleh Peserta 

Untuk mengetahui pencapaian tujuan kegiatan ini pengelolaan kemasan dan 

pengelolaan keuangan ini, tim dari Universitas Muhammadiyah Riau memfasilitasi 

kelanjutan pendampingan melalui Whatsapp Grup agar UMK Kabupaten Kampar 

dapat terus berproduksi dan sesuai tujuan dari diadakannya pelatihan ini. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peserta Kegiatan 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dan uraian pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan pelatihan ini memberikan 

materi pengetahuan dan praktek tentang pengelolaan kemasan yamg meliputi 

pengetahuan pentingnya kemasan untuk menarik pelanggan, cara memilih desain 

kemasan yang sesuai dengan ciri khas produk, pelatihan langsung desain kemasan 

melalui aplikasi agar memiliki kualitas kemasan yang menarik dan menjual serta 

menjadi inovasi bagi pelaku usaha lainnya. Kemudian untuk pengelolaan keuangan 

meliputi manfaat mengetahui pentingnya mengetahui pengelolaan keuangan 

usaha, memisahkan harta usaha dan pemilik, memposisikan dana sesuai 

penggunaannya dan sumbernya, dan agar pelaku usaha UMK mengetahui aliran 

dana usahanya telah sesuai sasaran. 

Saran untuk program seminar dan pelatihan ini agar dapat terus berlanjut 

secara berkesinambungan dalam bentuk formal maupun informal, dan lebih 

mengangkat topic–topic permasalahan yang sering terjadi di sekitar pelaku usaha 

UMK agar mencapai kesempurnan dan pengembangan bisnis yang berkelanjutaan 

bagi pelaku UMK, khususnya pelaku usaha di Kabupaten Kampar. 
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